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Abstract

The purpose of this study was to determine the duration of the game in badminton. The research
method used in this research is descriptive qualitative research method. The study population was all
players who participated in the Malaysia Masters Championship 2020. While the sampling technique
used was purposive sampling technique, so that the sample used was the Indonesian men's doubles
pair representing the championship as many as 4 pairs. The data collection technique was carried out
by observing videos on Youtube at the Malaysia Masters 2020 championship and then entering them
into a table that has been validated by experts based on the duration of the game that you want to
calculate during the match. The data analysis technique used qualitative analysis techniques, namely:
reduction, presentation and conclusion. The results showed that the average set duration was 16
minutes, the average rally time duration was 4.94 seconds, the average rest duration was 19.72
seconds and the average match duration was 40.91 minutes. So it is advisable for coaches to provide
training in accordance with the characteristics of badminton which can be seen based on the duration
of time that occurs during the game.
Keywords: Duration of play, Sets, Rally, Rest, Match, Badminton

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana durasi waktu permainan dalam
cabang bulutangkis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Populasi penelitian adalah semua pemain yang mengikuti Kejuaraan Malaysia
Master 2020. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling, sehingga
sampel yang digunakan adalah pasangan ganda putra Indonesia yang mewakili kejuaraan tersebut
sebanyak 4 pasangan. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan video
yang ada di Youtube pada kejuaraan Malaysia Master 2020 dan kemudian memasukkannya ke dalam
tabel yang telah divalidasi ahli berdasarkan durasi waktu permainan yang ingin dihitung selama
pertandingan berlangsung. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu: reduksi,
penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi waktu set rata —
ratanya adalah 16 menit, durasi waktu rally rata — ratanya adalah 4.94 detik, durasi waktu istirahat rata
— ratanya adalah 19.72 detik dan durasi waktu pertandingan rata — ratanya adalah 40.91 menit.
Sehingga disarankan kepada para pelatih untuk memberikan latihan sesuai dengan karakteristik cabang
bulutangkis yang dapat dilihat berdasarkan durasi waktu yang terjadi selama permainan berlangsung.
Kata Kunci: Durasi waktu permainan, Set, Rally, Istirahat, Pertandingan, Bulutangkis

PENDAHULUAN

Untuk dapat mempertahankan prestasi
olahraga bulutangkis di Indonesia, maka perlu
terus melakukan pemasyarakatn olahraga ini,
agar bisa menemukan bibit — bibit atlet
bulutangkis untuk dapat mempertahankan
prestasi olahraga bulutangkis di kancah
Internasional. Namun, untuk dapat meraih

prestasi tinggi tersebut, atlet — atlet bulutangkis
Indonesia melalui perjuangan yang berat dan
melalui pembinaan yang terprogram serta
berkesinambungan dari segala unsur, baik segi
teknik, fisik, taktik maupun mental.

Karena keberhasilan dalam usaha untuk
meningkatkan prestasi disebabkan oleh berbagai
faktor yang saling mendukung, dimana menurut
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Suharno (1992) dalam Uswan Firmansyah [1]
mengatakan bahwa ‘“Pada umumnya faktor-
faktor yang menentukan pencapaian prestasi
maksimal adalah faktor indogen dan eksogen”.

Faktor indogen terdiri dari: kesehatan
fisik dan mental, penguasaan teknik yang
sempurna, kondisi fisik dan kemampuan, fisik
penguasaan masalah teknik, aspek kejiwaan dan
kepribadian yang baik dan memiliki kematangan
juara yang mantap, sedangkan faktor eksogen
meliputi: pelatih, keuangan, alat, perlengkapan,
tempat, organisasi, lingkungan dan prestasi
pemerintah.

Berdasarkan indikator kinerja yang
dianalisis dalam olahraga yang menggunakan
raket seperti bulutangkis, memiliki karakteristik
gerakan yang memiliki intensitas pendek dan
tinggi namun memiliki istirahat yang singkat
[2]. Perubahan karakteristik permainan ini
terjadi sejak adanya perubahan sistem penilaian
(scoring system).

Sistem penilaian (scoring system) yang
digunakan tidak berubah hingga tahun 2002 [3].
Dimana berdasarkan aturan lama, pemain atau
pasangan yang memperoleh 11 poin (hanya
untuk tunggal putri) atau 15 poin (untuk empat
sector lainnya yaitu tunggal putra, ganda putra,
ganda putri dan ganda campuran) terlebih
dahulu dapat memenangkan permainan (game).
Pemain atau pasangan akan bisa mendapatkan
point jika mereka memenangkan reli yang
dimulai dari servis yang dilakukan oleh mereka
sendiri. Dan untuk pasangan ganda, mereka
memiliki dua kali servis per siklusnya.

Namun pada bulan Desember 2005,
Federasi Bulutangkis Dunia (BWF — Badminton
World Federation, melakukan eksperimen untuk
membuat permainan lebih cepat dan lebih
menarik dengan merubah sistem penilaian
menjadi 2/3 set x 21 poin. Dan melakukan debut
pertamanya di Saiqi Invitational World Cup
2005 di Provinsi Yunan, Yiyang, China
(Badminton Asia, 20006).

Pada aturan baru (setelah 2006), pemain
(tunggal putra dan tunggal putri) atau pasangan
(ganda putra, ganda putri ataupun ganda
campuran) yang dapat memperoleh angka/point
21 lebih dahulu (untuk semua evenf) maka dapat
memenangkan permainan tersebut. Pemain atau
pasangan bisa mendapatkan point jika mereka
memenangkan reli pada salah satu servis yang
dilakukan pada permainan tersebut (baik yang
dilakukan oleh pemain atau pasangan itu sendiri
atau dari lawan).

@ 0©

Dan untuk sector ganda (baik putra,
putri maupun campuran), pukulan servis hanya
dapat dilakukan satu kali per siklus permainan.
Point  bertambah  untuk  orang  yang
memenangkan reli pada suatu permainan baik
pukulan servis itu dilakukan oleh pemain itu
sendiri atau dilakukan oleh lawan dan lawan
melakukan kesalahan sehingga shuttlecock
berpindah dan memberikan point kepada
lawannya [4].

Perubahan sistem penilaian dari 2/3 set
x 15 tradisional menjadi sistem penilaian 2/3 set
x 21 poin, merupakan usulan dari pihak media
televisi dengan alasan agar mereka dapat
mengatur waktu pemutaran dan untuk
menyederhanakan sistem bagi pemirsa yang
menonton olahraga bulutangkis melalui televisi.
Sehingga, perubahan dalam sistem penilaian
mempengaruhi  bagaimana pemain  dapat
mencetak poin dan bisa memenangkan
permainan.

Hal ini dikarenakan jumlah poin per
game meningkat untuk semua pertandingan [5].
Adanya perubahan sistem penilaian ini
menyebabkan terjadi pula perbedaan dalam
tuntutan fisiologis antara sistem penilaian baru
(21 poin) dan lama (15 poin). Secara kuantitatif
dapat  dijelaskan dan  didukung oleh
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan
aspek teknis dan taktis dari kinerja [5]. Selain
dengan adanya perubahan fisiologis pada
perubahan sistem penilaian maka terjadi pula
perubahan pada durasi waktu permainan.

Analisis durasi waktu sangat penting
dilakukan untuk dapat mengarahkan pelatih

dalam melihat permainan pemain yang
membutuhkan perhatian dan dalam
pengembangan teknik dalam latihan [3].

Beberapa penelitian menyatakan bahwa para
pemain elit dapat memainkan reli yang jauh
lebih lama dengan memperhitungkan waktu reli
dengan istirahat atau melakukan perbandingan
antara kerja dan isitrahat [6], [7].

Beberapa peneliti telah melakukan
berbagai penelitian tentang durasi waktu
permainan yang telah berubah mengikuti
perubahan peraturan permainan/pertandingan
yang terjadi seperti pada cabang tenis meja,
tenis, squash dan bulutangkis. Salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh S’eve,
dkk [8] yang mempelajari perubahan sistem
penilaian  dalam  tenis meja = dengan
memperhatikan dari segi perilaku kualitatif
daripada kuantitatif. Sedangkan pada cabang
bulutangkis terdapat beberapa penelitian yang
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melakukan kajian tentang durasi waktu dengan
memperoleh nilai permainan rata — rata (interval
tindakan yang dilakukan) dengan durasi lima
detik, diikuti dengan periode pemulihan antara 5
— 10 detik [9].

Berdasarkan penelitian — penelitian
yang telah dilakukan di atas, terlihat bahwa
analisis durasi waktu telah terbukti menjadi
sangat penting dalam mengarahkan pelatih

untuk melihat permainan pemain yang
membutuhkan perhatian dan dalam
pengembangan  teknik  dalam  bermain

bulutangkis [5].

Ada beberapa kajian yang meneliti terkait
perubahan penilaian sistem baru ini yang
memicu upaya untuk melakukan berbagai
analisis untuk menentukan perbedaan yang
terjadi pada sistem penilaian baru ini, seperti
penelitian tentang perbedaan antara sistem
penilaian [10]. Aspek teknis [11], jenis pukulan
yang dilakukan [12], [13]. Namun, penelitian —
penelitian yang dilakukan tersebut lebih banyak
untuk sector tunggal, baik tunggal putra maupun
tunggal putri.

Sedangkan untuk sector ganda baik putra,
putri maupun campuran masih belum banyak
dilakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
tujuan untuk menganalisis dan membandingkan
durasi waktu permainan yang terdiri dari waktu
permainan, waktu istirahat dan waktu dan waktu
rally dari permainan bulutangkis pada sector
ganda putra dengan mengikuti sistem penilaian
21 point. Sehingga, permasalahan dalam
penelitian ini adalah untuk mencari jawaban
tentang bagaimana “Durasi Waktu Permainan
Pada Cabang Olahraga Bulutangkis”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif  kualitatif. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mencari jawaban
tentang durasi waktu permainan yang dilihat
dari sisi durasi waktu set, durasi waktu rally,
durasi waktu istirahat dan durasi waktu
pertandingan pada cabang olahraga bulutangkis.
Tempat penelitian dilaksanakan di Jakarta.

Adapun populasi dari penelitian ini adalah
seluruh peserta pada kejuaraan Malaysia Master
2020. Teknik pengambilan sampel penelitian
dengan  menggunakan  teknik  pusposive
sampling. Sehingga subyek penelitian ini adalah

pemain ganda putra Indonesia yang bertanding
pada kejuaraan Malaysia Master 2020 yang
berjumlah 4 pasang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan pengamatan pada
video hasil rekaman yang ditayangkan di
youtube. Pengambilan data dilakukan selama
bulan November — Desember 2020.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah form — form yang dibuat oleh peneliti
dan kemudian divalidasi ahli oleh dosen
bulutangkis dan wasit. Form — form penelitian
tersebut mengacu pada definisi operasional dari
data yang diambil yaitu durasi waktu set, durasi
waktu rally, durasi waktu istirahat dan durasi
waktu pertandingan. Adapun cara pengambilan
durasi waktu dengan menggunakan stopwatch.
Durasi waktu yang diambil memperhatikan
definisi operasional dari masing — masing durasi
waktu yang dicari dalam penelitian ini.

Definisi operasional dari durasi waktu set
adalah adalah waktu yang dimulai setiap pemain
melakukan pukulan service sebagai tanda
dimulainya permainan pada setiap set/game, dan
dimatikan waktunya setelah salah satu pasangan
memenangkan setiap set/game dengan mencapai
angka 21 atau selisih dua (2) jika terjadi deuce
hingga mencapai angka maksimal 30.

Untuk durasi waktu rally definisi
operasionalnya adalah waktu yang dimulai sejak
pemain memulai permainan dengan melakukan
pukulan service, dan waktu akan dihentikan
ketika permainan terhenti karena shuttlecock
yang menyangkut di net atau telah menyentuh
lapangan lawan sehingga bisa memberikan
poin/angka bagi pemain yang bisa mematikan
lawan.

Untuk durasi waktu isitrahat definisi
operasionalnya adalah waktu yang di mulai
ketika shuttlecock jatuh menyentuh lapangan
sehingga permainan berhenti dan mulai
dimatikan waktunya ketika permainan dimulai
kembali dengan ditandai salah satu pemain
melakukan pukulan service. Dan durasi waktu
pertandingan definisi oeprasionalnya adalah
waktu yang akan mulai di hitung ketika
permainan dimulai yang ditandai dengan pemain
melakukan pukulan service dan waktu akan
dihentikan ketika pertandingan selesai setelah
salah satu pasangan memenangkan pertandingan
dengan memperoleh dua (2) set permainan (2 —
0 atau 2 - 1).

Untuk teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan
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melakukan reduksi, penyajian lalu penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara
memilih dan menyederhanakan data mentah
berupa durasi waktu permainan yang terdiri atas
waktu set, waktu rally, waktu istirahat dan
waktu pertandingan.

Data durasi waktu tersebut didapat dari
hasil pengamatan pada kejuaraan Malaysia
Master 2020 yang dilakukan oleh 4 pasangan
ganda putra Indonesia mulai dari babak 32
hingga babak semifinal. Setelah mendapatkan
semua data tersebut, lalu data hasil pertandingan
di reduksi. Langkah selanjutnya adalah
melakukan penyajian data durasi waktu
permainan ke dalam bentuk tabel dan grafik.

Langkah analisis data yang terakhir
adalah melakukan penarikan kesimpulan dengan
berdasarkan pada data yang telah disajikan.
Penarikan kesimpulan diberikan dalam bentuk
deskripsi kalimat yang singkat dan padat
sehingga dapat menjawab tujuan dari
iadakannya penelitian ini dan dapat memberikan
makna secara tersirat dari hasil yang telah
disajikan. kejuaraan yang digunakan untuk
pengambilan data pada penelitian ini adalah
kejuaraan Malaysia Master 2020. Berikut ini
merupakan hasil analisis data yang dimulai dari
reduksi, penyajian lalu penarikan kesimpulan
data.

Redusi dan penyajian data dilakukan
dengan cara mendeskripsikan data hasil
penelitian  dengan maksud untuk dapat
memberikan gambaran umum mengenai hasil
analisis data berupa durasi waktu permainan
(durasi waktu set, rally, istirahat dan
pertandingan) yang didapat dari  hasil
pengamatan pada kejuaraan Malaysia Master
2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mencari jawaban tentang bagaimana durasi
waktu permainan pada cabang bulutangkis yang
dilihat dari empat (4) durasi waktu yaitu: durasi
waktu set, durasi waktu rally, durasi waktu
istirahat dan durasi waktu pertandingan. Adapun
data yang diperoleh pada penelitian ini
merupakan data observasi pada pemain
bulutangkis kategori ganda putra yang
bertanding pada kejuaraan Malaysia Masters
2020, yang terdiri dari empat (4) pasangan.

Gambaran deskripsi data mencakup nilai
terendah, nilai tertinggi, median, mean, modus
dan simpangan baku dari durasi waktu
permainan pada cabang bulutangkis kategori

(xole)

ganda putra pada kejuaraan Malaysia Masters
2020. Berikut ini adalah deskripsi data
keseluruhan dari data durasi waktu permainan
cabang olahraga bulutangkis (durasi waktu set,
durasi waktu rally, durasi waktu istirahat dan
durasi waktu pertandingan) pada kejuaraan
Malaysia Master 2020.

Tabel 4.1. Deskripsi Data Durasi Waktu
Permainan Cabang Bulutangkis

No  Deskripsi  Durasi Durasi  Durasi Durasi
Data Waktu Waktu  Waktu Waktu
Set Rally  Istirahat  Pertandingan
1 Nilai 10 1 7 detik 25 menit
Minimum menit detik
2 Nilai 26 40 100 72 menit
Maksimum  menit detik detik
3 Rata - 16 4.94 19.72 4091
Rata
4  Median 16 3 16 35
Modus 18 2 13 26
Simpangan  4.57 4.85 13.57 15.60
Baku

Durasi Waktu Set

Durasi waktu set adalah waktu yang
dimulai setiap pemain melakukan pukulan
service sebagai tanda dimulainya permainan
pada setiap set/game, dan dimatikan waktunya
setelah salah satu pasangan memenangkan
setiap set/game dengan mencapai angka 21 atau
selisih dua (2) jika terjadi deuce hingga
mencapai angka maksimal 30.

Total keseluruhan set yang terjadi dari
empat (4) pasangan ganda putra Indonesia yang
bertanding pada kejuaraan Malaysia Master
2020 sebanyak 26 set. Adapun jumlah
pertandingan yang bermain dua (2) set sebanyak
11 pertandingan dan jumlah pertandingan yang
bermain hingga tiga (3) set sebanyak empat (4)
pertandingan. Pertandingan yang hanya terjadi
dua (2) set dimulai dari babak 32 hingga babak
16 besar dari empat (4) pasang ganda putra
Indonesia.

Sedangkan pertandingan yang terjadi
hingga set 3 (rubber set) dimulai dari babak 8
(quarter final) hingga babak semifinal dari dua
(2) pasangan ganda putra Indonesia yang
bertanding pada Kejuaraan Malaysia Master
2020. Durasi waktu set 1 terendah adalah 10
menit dan durasi waktu set 1 tertinggi adalah 20
menit, dengan rata — rata 14 menit.

Untuk durasi waktu set 2 terendah adalah
11 menit dan durasi waktu set 2 tertinggi adalah
26 menit, dengan rata — rata 16 menit. Dan
untuk durasi waktu set 3 terendah adalah 17
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menit dan durasi waktu tertinggi adalah 26
menit, dengan rata — rata 22 menit.
Durasi Waktu Rally

Durasi waktu rally adalah waktu yang
dimulai sejak pemain memulai permainan
dengan melakukan pukulan service, dan waktu
akan dihentikan ketika permainan terhenti
karena shuttlecock yang menyangkut di net atau
telah menyentuh lapangan lawan sehingga bisa
memberikan poin/angka bagi pemain yang bisa
mematikan lawan.

Sehingga durasi waktu rally yang terjadi
sangat bervariasi. Jumlah aktivitas rally yang
terjadi di set 1 adalah sebanyak 411 dengan
jumlah pertandingan 11 yang dimulai dari babak
32 sampai babak semifinal dengan 4 pasangan
ganda putra Indonesia yang bertanding di
Kejuaraan Malaysia Master 2020. Durasi waktu
rally untuk set 1 secara keseluruhan terendah
adalah 1 detik, Durasi waktu rally untuk set 1
secara keseluruhan tertinggi adalah 40 detik,
dengan rata — ratanya 4.74 detik.

Untuk d Durasi waktu rally untuk set 2
secara keseluruhan terendah adalah 1 detik,
Durasi waktu rally untuk set 2 secara
keseluruhan tertinggi adalah 31 detik, dengan
rata — ratanya 4.95 detik. Sedangkan jumlah
aktivitas rally yang terjadi di set 3 yang
dikumpulkan dari dua (2) pasangan ganda putra
yang bertanding di Kejuaraan Malaysia Master
2020 berjumlah 166. Durasi waktu rally untuk
set 3 secara keseluruhan terendah adalah 1 detik,
Durasi waktu rally untuk set 3 secara
keseluruhan tertinggi adalah 28 detik, dengan
rata — ratanya 5.44 detik.

Durasi Waktu Istirahat

Durasi waktu istirahat adalah waktu
yang di mulai ketika shuttlecock jatuh
menyentuh  lapangan schingga permainan
berhenti dan mulai dimatikan waktunya ketika
permainan dimulai kembali dengan ditandai
salah satu pemain melakukan pukulan service.
Tentu durasi waktu istirahat yang terjadi pada
setiap set nya memiliki variasi.

Jumlah aktivitas istirahat yang terjadi
pada set 1 sebanyak 400 aktivitas dan set 2
sebanyak 399 aktivitas dari 11 pertandingan
yang dimainkan, mulai dari babak 32 sampai
babak 16 besar dengan 4 pasangan ganda putra
Indonesia yang bertanding di Kejuaraan
Malaysia Master 2020. Durasi waktu istirahat
untuk set 1 secara keseluruhan terendah adalah 7
detik, durasi waktu rally untuk set 1 secara

keseluruhan tertinggi adalah 100 detik (1 Menit
60 detik), dengan rata — ratanya 17.92 detik.
Untuk durasi waktu isitrahat untuk set 2
secara keseluruhan terendah adalah 7 detik,
durasi waktu isitrahat untuk set 2 secara
keseluruhan tertinggi adalah 100 detik atau 1
menit 40 detik, dengan rata — ratanya 20.92
detik. Sedangkan jumlah aktivitas istirahat yang
terjadi di set 3 yang dikumpulkan dari dua (2)
pasangan ganda putra yang bertanding di
Kejuaraan Malaysia Master 2020 berjumlah
162. Durasi waktu isitrahat untuk set 3 secara
keseluruhan terendah adalah 9 detik, durasi
waktu istirahat untuk set 3 secara keseluruhan
tertinggi adalah 96 detik (1 jam 36 detik),
dengan rata — ratanya 22.77 detik.
Durasi Waktu Pertandingan

Durasi waktu pertandingan adalah waktu
yang akan mulai di hitung ketika permainan
dimulai yang ditandai dengan pemain
melakukan pukulan service dan waktu akan
dihentikan ketika pertandingan selesai setelah
salah satu pasangan memenangkan pertandingan
dengan memperoleh dua (2) set permainan (2 —
0 atau 2 — 1).

Sechingga data durasi waktu pertandingan
tidak akan di pecah per set tetapi akan
dijabarkan secara keseluruhan yang diambil dari
empat (4) pasangan ganda putra Indonesia yang
diambil dari babak 32 hingga babak semi pada
Kejuaraan Malaysia Master 2020.0leh karena
itu total durasi waktu pertandingan dari empat
(4) pemain yang bertanding mulai dari babak 32
hingga babak semi sebanyak 11 pertandingan.
Durasi waktu pertandingan secara keseluruhan
terendah adalah 25 menit, durasi waktu
pertandingan secara keseluruhan tertinggi adalah
72 menit, dengan rata — ratanya adalah 40.91
menit.

Pembahasan

Persaingan untuk mendapatkan prestasi
dalam olahraga telah membuat ketertarikan para
peneliti terus berkembang untuk menganalisis
faktor — faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi dalam olahraga [14]. Begitu juga pada
cabang olahraga bulutangkis yang mengalami
perubahan peraturan terutama dalam sistem
penilaian, yang berubah dari penilaian klasik
menjadi penilaian rally point.

Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan informasi yang berguna bagi
pelatih dan pemain terkait perubahan peraturan
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yang terjadi dalam cabang bulutangkis. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
variasi durasi waktu permainan baik dari durasi
waktu set, durasi waktu rally, durasi waktu
istirahat maupun durasi waktu pertandingan.

Untuk durasi waktu set, hasil penelitian
menunjukkan bahwa durasi waktu set yang
tercepat selama 10 menit dan terjadi di set 1
pada babak 16 besar. Sedangkan durasi waktu
set yang terlama selama 26 menit terjadi di set
kedua pada babak semifinal dan set ketiga pada
babak semifinal.

Untuk rata — rata durasi waktu set yang
terjadi selama pasangan ganda putra Indonesia
bertanding di kejuaraan Malaysia Master 2020
adalah 16 menit. Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa olahraga
bulutangkis memiliki ciri yaitu pelaksanaan
gerakan yang sporadic dengan intensitas sedang
dan tinggi, berkaitan dengan tindakan repetitif
dengan durasi pendek tetapi intensitas tinggi
(Cabello, et.al, 1997).

Sehingga, untuk dapat memenangkan
pertandingan dalam permainan bulutangkis,
seorang pemain/pasangan harus dapat bermain
secara eksplosif, kecepatan tinggi dan tentunya
memerlukan keterampilan teknik yang baik dan
ketepatan penggunaan taktik dan strategi dalam
setiap set yang dimainkan.

Karakteristik ini terjadi karena dalam
bermain bulutangkis dilakukan permainan yang
sangat eksplosif, kecepatan tingga dan
memerlukan  keterampilan  teknis  dalam
lapangan seluas 80 m2, Sehingga sangat penting
bagi pelatih untuk mengetahui durasi waktu set
yang dilakukan oleh pemainnya sebagai dasar
untuk membuat program latihan terkait
peningkatan kondisi fisik, teknik dan taktik yang
akan digunakan untuk dapat memenangkan
pertandingan dengan sistem rally point [5].

Banyak penelitian yang menunjukkan
terjadinya peningkatan durasi waku set pada
pertandingan — pertandingan Super series [16].
Seperti Chiminazzo et. Al (2018) menunjukkan
bahwa durasi set di Olimpiade Rio 2016 berbeda
antara babak grup dan play-off, durasi
pertandingan di tunggal putra sangat berbeda
antara babak awal dan babak delapan besar.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
durasi set memiliki pengaruh yang signifikan
meningkat apabila dilihat dari system scoring
yang digunakan saat ini, dan dapat dikaitkan
dengan peningkatan dengan durasi waktu reli
dan durasi waktu istirahat.

(xole)

Aktivitas durasi waktu rally selama
kejuaraan Malaysia Master 2020 adalah 987
aktivitas. Durasi waktu rally tercepat terjadi
selama 1 detik sebanyak 171 aktivitas rally yang
terjadi di hampir semua set yang dimainkan dan
pada semua babak yang dipertandingan.
Sedangkan durasi waktu rally terlama terjadi
selama 40 detik yang terjadi pada babak 32 di
set 1.

Dan rata — rata waktu durasi rally pada
kejuaraan Malaysia Master 2020 adalah 4.94
detik. Hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa durasi waktu rally hanya berkisar pada
hitungan detik. Hal ini disebabkan karena
adanya perubahan scoring system menyebabkan
pengurangan total waktu bermain serta durasi
pertandingan yang signifikan yang ditunjukkan
dengan durasi waktu rally yang juga singkat
[18].

Adanya perubahan scoring system
ini menyebabkan terjadinya perubahan yaitu
adanya pengurangan yang signifikan dalam total
waktu bermain serta durasi pertandingan.
Perubahan yang terjadi melibatkan modifikasi
dalam karakteristik fisik dari rally selama
pertandingan (Vescovi, 2002).

Dan bila dikaitkan dengan teknik dan
taktik, maka perubahan aturan melibatkan
tentang pentingnya tindakan yang dilakukan
pada saat fase ofensif rally yang pertama (Palao,
et.al, 2004). Dimana pertandingan bulutangkis
berubah menjadi permainan dengan intensitas
tinggi dan upaya intermiten berdurasi pendek,
diselingi dengan periode istirahat [6].

Apalagi dengan adanya perubahan
scoring system yang digunakan menyebabkan
perubahan terhadap unjuk aksi, unjuk motoric
dengan melakukan berbagai pukulan yang
bervariasi sebagai suatu bentuk perubahan taktis
dalam permainan bulutangkis [20].

Oleh  karena itu, pentingnya
melakukan analisis kinerja dalam permainan
bulutangkis terutama durasi waktu reli
adalah  untuk  membantu  memahami
kebutuhan metabolisme dan motoric selama
permainan bulutangkis dalam suatu
pertandingan. Selama dapat memahami struktur
pertandingan dengan melihat pada sisi waktu,
memungkinkan pelatih untuk merencakan
program latihan sesuai dengan yang dibutuhkan
dalam permainan bulutangkis untuk
meningkatkan kinerja atlet [21]. Waktu
pertandingan yang lebih lama bisa disebabkan
oleh lamanya reli yang mengakibatkan lamanya
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waktu istirahat yang diperlukan agar pemain
dapat siap kembali untuk memulai permainan.

Dengan adanya reli yang lebih lama dan
jumlah pukulan yang banyak serta cepat di
setiap reli yang dilakukan, maka akan
menghasilkan lebih banyak tantangna kinerja
fisikk dan teknik yang dituntut selama
pertandingan berlangsung sehingga memaksa
terjadinya perubahan tuntutan secara fisiologi
dan psikologis yang dapat mempengaruhi
penampilan selama permainan [22].

Begitu juga dalam kategori ganda putra,
durasi waktu reli pertandingan menjadi lebih
singkat karena terjadinya banyak pukulan cepat
seperti pukulan smash dan pukulan drive yang
digunakan selama pertandingan (Arslanoglu,
Senel, & Aydogmus, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dikatakan bahwa kemenangan pemain/pasangan
dalam satu set match ditentukan oleh rally yang
dilakukan dalam bermain bulutangkis. Dalam
bulutangkis, panjang rally dan waktu istirahat di
antara  rally cukup  Dbervariasi  selama
pertandingan [24].

Oleh karena itu, waktu kerja dan
istirahat berfluktuasi secara acak tergantung
pada saat pertandingan dan ini menandai adanya
suatu intensitas usaha. Sehingga, keberhasilan
suatu pertandingan bergantung pada panjangnya
rally yang terjadi pada saat pertandingan.

Untuk durasi waktu istirahat, hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata — rata durasi
waktu istirahat yang terjadi pada kejuaraan
Malaysia Master 2020 adalah 19.72 detik. Data
yang diambil untuk durasi waktu isitrahat adalah
sebanyak 965  aktivitas  istirahat dari
pertandingan empat (4) pasangan ganda putra
Indonesia yang dimulai dari babak 32 besar
hingga babak semifinal.

Adapun durasi waktu tercepat yang
dilakukan selama pertandingan adalah 7 detik
yang terjadi pada set 1 dan set ke 2. Dan durasi
waktu terlama yang dilakukan selama
pertandingan adalah 100 detik yang terjadi di set
1 pada babak semifinal dan di set 3 babak
quarter  final. Hasil penelitian tersebut,
menunjukkan  bahwa  dalam  permainan
bulutangkis, pelattih dan pemain perlu
memperhitungkan ~ waktu  istirahat  yang
diperlukan untuk memulihkan kondisi setelah
terjadi rally.

Karena dengan adanya perubahan
sistem  penilaian menjadi  rally  point
menyebabkan perubahan waktu dan juga
menyebabkan perubahan aspek taktis, sehingga
permainan bulutangkis menjadi lebih eksplosif,
lebih akurat dan lebih taktis [25]. Oleh karena
itu, penggunaan waktu istirahat di antara setiap
titik untuk alasan taktis ditunjukkan dengan
perubahan korelasinya dengan waktu reli.

Semakin lama reli yang terjadi maka
semakin lama waktu yang diperlukan untuk
memulihkan metabolisme dan ambang batas
pernafasan kardio untuk melakukan reli baru.
Waktu istirahat berfungsi sebagai waktu untuk
memikirkan poin berikutnya sendirian atau
untuk bertukar kata dengan pelatih.

Selain  itu, waktu istirahat dapat
digunakan untuk mengoptimalkan kembali
kemampuan kerja dengan adanya pemulihan
energi setelah terjadi pengeluaran energy selama
proses permainan/rally  berlangsung [26].
Karena faktor yang mempengaruhi besarnya
pengeluaran energi selama bekerja antara lain
adalah cara pelaksanaan kerja, kecepatan kerja,
sikap kerja dan kondisi lingkungan kerja. Dan
faktor yang mempengaruhi pemulihan energy
antara lain adalah lamanya waktu istirahat,
periode istirahat, dan frekuensi istirahat [27].

Sehingga faktor pemulihan energy
sangat penting untuk diperhatikan agar selama
proses kerja tidak terjadi kelelahan. Oleh karena
itu, waktu istirahat merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem kerja. Istirahat
di tengah kerja sangat berguna dalam
mengurangi terjadinya kelelahan (fatigue).
Karena adanya waktu istirahat akan memberikan
kesempatan untuk proses pemulihan (recovery)
baik bagi fisik maupun mental [28].

Oleh karena itu melakukan istirahat
pada saat maupun setelah melakukan aktivitas
sangatlah penting, karena istirahat merupakan
suatu kondisi yang tenang, rileks tanpa ada stres
emosional, bebas dari kecemasan [29]. Dengan
melakukan istirahat, maka dapat meningkatkan
metabolism tubuh secara optimal.

Karena istirahat yang dilakukan pada
olahraga memiliki durasi waktu pemulihan
untuk sistem proses biokimia tubuh baik saat
latihan atau saat dan setelah pertandingan.
Istirahat di setiap jeda dalam permainan
bulutangkis di setiap set memiliki tujuan untuk
mengembalikan energi yang terbuang dan
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penurunan asam laktat pada saat penampilan set
yang sebelumnya.

Istirahat merupakan sesuatu hal yang
sangat kritis untuk menghindari pengaruh dan
tekanan fisiologi yang dapat menimbulkan
cedera pada otot atau sendi untuk melakukan set

berikutnya.
Selain itu apabila terjadi cedera akan
menpengaruhi  sistem  energi  khususnya

peningkatan pada kreatin kinase [30]. Oleh
karena itu, setiap olahraga memerlukan teknik
recovery yang baik agar tidak hanya akan
meminimalkan ekses yang ditimbulkan oleh
stress fisik namun juga dapat menimbulkan
keadaan “superkompensasi” dimana paska
recovery terjadi peningkatan baseline performa
fisiologis maupun psikologi.

Hasil penelitian untuk durasi waktu
pertandingan menunjukkan bahwa dari dari 11
pertandingan, durasi waktu pertandingan yang
paling cepat adalah 25 menit yang terjadi pada
babak 16 besar dan yang paling terlama adalah
72 menit atau 1 jam 12 menit yang terjadi pada
babak semifinal.

Sedangkan rata — rata durasi waktu
pertandingan pada kejuaraan Malaysia Master
2020 adalah 40.91 menit. Hasil ini menunjukkan
bahwa telah terjadi perubahan pada karakteristik
permainan  bulutangkis  dengan  adanya
perubahan  scoring  system.  Karateristik
permainan bulutangkis kini menjadi permainan
dengan intensitas tinggi yang diselingi dengan
periode waktu istirahat (Jeyaraman & Kalidasan,
2012). Hal ini dikarenakan terjadinya reli yang
bervariasi dan relative panjang [32].

Sehingga pemain bulutangkis
memerlukan kombinasi engeri dalam periode
aerobic dan anaerobic dalam memenangkan reli
panjang maupuan pendek [7]. Untuk dapat
memenangkan  reli  tersebut  diperlukan
pemanfaatan sistem fosfagen yang baik agar
tidak terjadi akumulasi asam laktat yang berarti
[33]. Oleh karena itu pemain bulutangkis harus
mampu menghasilkan energi yang cepat dan
juga harus mampu memulihkan energy dengan
secepat mungkin untuk mengantisipasi waktu
berikutnya

Lamanya durasi waktu pertandingan
dalam bulutangkis tidak dapat ditentukan. Hal
ini dikarenakan kemenangan dalam suatu
pertandingan  bultuangkis ditentukan oleh
lamanya rally yang terjadi di dalam suatu set
dan lamanya waktu istirahat di setiap perolehan
poin yang diperoleh oleh pemain atau pasangan.
Durasi pertandingan dalam olahraga bulutangkis

(xole)

berubah seiring dengan terjadinya perubahan
scoring system yang telah terjadi beberapa kali
perubahan, dimana scoring system yang dipakai
saat ini adalah system rally point [31].

Perubahan scoring system menyebabkan
terjadinya berbagai perbedaan dalam hal kondisi
tekniks/taktis, fisik dan fisologis [34]. Salah satu
efek utama dari perubahan scoring system
menjadi sistem rally point, yaitu terjadinya
pengurangan durasi pertandingan menjadi lebih
pendek dan lebih stabil [35].

Perubahan  scoring  system  juga
memberikan  pengaruh  terhadap  durasi
pertandingan dan jumlah rally yang dimainkan

[36]. Sehingga sangatlah penting untuk
melakukan  analisis  pertandingan  pada
bulutangkis  penting  dilakukan = melalui

pengamatan dari permainan yang dilakukan oleh
pemain/pasangan selama pertandingan pada
suatu turnamen [37].

Karena hasil analisis yang diperoleh dari
hasil pengamatan dapat membantu pelatih
merancang  persiapan fisik yang tepat,
menentukan strategi pertahanan yang memadai
dan jenis serangan terbaik, menghindari
kesalahan umum, meningkatkan efektivitas
permainan pemain/pasangan secara keseluruhan
dan mengembangkan sistem latihan.

Karena panjang pertandingan tergantung
pada bagian — bagian yang terjadi selama
pertandingan, yaitu: sistem penilaian, panjang
reli (waktu kerja permainan), waktu istirahat
(waktu antara aksi unjuk rasa, pergantian,
sanksi, time-out tim dan teknis, waktu antara set,
cedera, dan lainnya) aspek teknis) dan tingkat
pemain [38]. Oleh karena itu pemain
bulutangkis harus mampu menghasilkan energi
yang cepat dan juga harus mampu memulihkan
energy dengan secepat mungkin untuk
mengantisipasi waktu berikutnya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: durasi
waktu set rata — ratanya adalah 16 menit, durasi
waktu rally rata — ratanya adalah 4.94 detik,
durasi waktu istirahat rata — ratanya adalah
19.72  detik, dan untuk durasi waktu
pertandingan rata — ratanya adalah 40.91 menit.

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat
terlihat bahwa karakteristik dari permainan
bulutangkis adalah intermiten. Sehingga pemain
harus dapat mengembangkan baik kapasitas
aerobic maupuan anaerobic.
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Hasil penelitian di atas memberikan
informasi sehingga dapat membantu pelatih
dalam menyusun rencana program latihan
cabang olahraga bulutangkis dengan
menyesuaikan karakteristik dari cabang tersebut.
Dengan memahami durasi waktu permainan,
pelatih bisa mengetahui teknik pukulan, taktik
dan strategi yang bisa dilakukan untuk
mendapatkan lebih banyak poin selama
pertandingan dan memenangkan pertandingan.
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